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Soal cerita adalah suatu permasalahan matematika yang disajikan dalam bentuk kalimat, dan biasanya berhubungan dengan masalah sehari-hari. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbasis pemodelan matematika dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita, karena model pembelajaran tersebut lebih berorientasikan pada keaktifan peserta didik melalui diskusi dan permainan agar peserta didik tidak cepat bosan, serta menuntut peserta didik untuk bekerja lebih runtut dan terarah dalam menyelesaikan soal cerita tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran TGT berbasis pemodelan matematika dalam menyelesaikan soal cerita materi segiempat pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Adiwerna tahun pelajaran 2011/ 2012.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 Adiwerna tahun pelajaran 2011/2012. Sampel dalam penelitian ini terpilih satu kelas sebagai kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran TGT, satu kelas yang lain sebagai kelas kontrol menggunakan model pembelajaran TAI. Data penelitian diperoleh dengan metode tes yang kemudian dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dan uji proporsi untuk menguji hipotesis penelitiannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita dengan uji perbedaan dua rata-rata diperoleh  sehingga secara signifikan rata-rata kemampuan menyelesaiakn soal cerita peserta didik yang diajar dengan model TGT lebih baik dibandingkan dengan rata-rata kemampuan menyelesaiakn soal cerita peserta didik yang diajar dengan model TAI. Hal ini juga dapat dilihat dari perolehan rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan model TGT dan TAI masing-masing adalah 78,8 dan 62,7. Selain itu, persentase ketuntasan hasil belajar pada kelas yang diajar menggunakan model TGT adalah 86,49% yang telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal sebesar 85%. Berdasarkan penelitian tersebut, maka peneliti memberikan saran agar dalam proses pembelajaran matematika pada materi segiempat, guru dapat menggunakan model TGT berbasis pemodelan matematika.

